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ABSTRACT

Banggai Banggai Yam which has a fairly high carbohydrate content can be used as an alternative food source.
Therefore, this plant can be developed as one of the superior commodities for additional food besides rice. The
most fundamental problem with Banggai Yam at this time is that Banggai Yam can only be cultivated once a
year. so researchers tried to conduct research using hormones or plant growth regulators (PGRs) in plants to
support the process of accelerating the growth of Banggai Yam plants. The level of PGR absorption by plants is
also determined by the duration of soaking the cuttings. For this reason, this study aims to determine the effect
of the duration of tuber soaking on the growth of Banggai Yam. This study used a Randomized Block Design
(RAK) with 4 treatments of PGR Hormax (W) soaking time with a concentration of 6 mL/L of water consisting of
WO (control), W1 (20 minutes/6mL/L of water), W2 (40 minutes/6mL/L of water), W3 (60 minutes/6mL/L of
water). Each treatment was repeated 6 times. The results were analysed using ANOVA using package ‘stats’ and
displayed in diagram form using package ‘ggplot2’. Data were analysed using RStudio 2023.12.0 software. The
results showed that the W2 treatment (40 minutes/6mL/L water) gave a real effect on the sprouting speed of
Banggai yam plants. The results of this study, can be used for cultivators of Banggai Yam, because with these
results it will be able to help them to increase the speed of sprouting of Banggai Yam plants.

Keywords: North morowali, local food, banggai yam

ABSTRAK

Ubi Banggai yang memiliki kandungan karbohidrat cukup tinggi dapat dimanfaatkan sebagai sumber pangan
alternatif. Oleh karena itu, tanaman ini dapat dikembangkan sebagai salah satu komoditas unggulan untuk
pangan tambahan selain beras. Persoalan yang paling mendasar pada Ubi Banggai saat ini, yakni Ubi Banggai
hanya dapat dibudidayakan setahun sekali. Sehingga peneliti mencoba melakukan penelitian dengan
menggunakan hormon atau zat pengatur tumbuh (ZPT) pada tanaman untuk mendukung proses percepatan
pertumbuhan tanaman Ubi Banggai. Tingkat penyerapan ZPT oleh tanaman ditentukan juga oleh lama
perendaman bahan stek tersebut. Untuk itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lama
perendaman umbi terhadap pertumbuhan Ubi Banggai. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) dengan 4 perlakuan waktu perendaman ZPT Hormax (W) dengan kosentrasi 6 mL/L air yang terdiri dari
WO (kontrol), W1 (20 menit/6mL/L air), W2 (40 menit/6mL/L air), W3 (60 menit/ 6mL/L air). Setiap perlakuan
diulang sebanyak 6 kali. Hasil penelitian dianalisis menggunakan ANOVA menggunakan package 'stats' dan
ditampilkan dalam bentuk diagram menggunakan package 'ggplot2'. Data dianaliis menggunakan software R
Studio 2023.12.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan W2 (40 menit/6mL/L air) memberikan
pengaruh nyata terhadap kecepatan bertunas tanaman Ubi Banggai. Hasil penelitian ini, dapat digunakan bagi
pelaku budidaya Ubi Banggai, karena dengan hasil ini akan dapat membantu mempercepat pertumbuhan dan
panen Ubi Banggai kedepannya.

Kata kunci: Morowali utara, pangan lokal, ubi banggai.

PENDAHULUAN

Jumlah penduduk Morowali Utara, Sulawesi Tengah cenderung terus meningkat setiap
tahunnya. Sementara kebutuhan pangan saat ini semakin berkurang, sehingga perbandingan antara
kebutuhan dan ketersediaan pangan tidak berimbang (BPS Morowali Utara, 2024). Data Direktorat
Jendral Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Dukcapil) menunjukkan, jumlah penduduk Kabupaten
Morowali Utara, Sulawesi Tengah mencapai 150,63 ribu jiwa pada 2024. Sedangkan kebutuhan
pangan pertahun mencapai 49.348 ton (Kementerian Pertanian, 2024), disisi lain lahan untuk
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ketersediaan pangan semakin sempit akibat konversi lahan pertanian ke lahan non pertanian, yang
digunakan sebagai kebutuhan bangunan dan bermukim oleh penduduk (Katili et al, 2022). Secara
eksisting, hal ini akan memberi dampak negatif terhadap produksi pertanian, khususnya tanaman
pangan. Sedangkan penduduk tidak terlepas dari kubutuhan untuk mengkonsumsi pangan sebagai
kebutuhan pokoknya (Saputro et al, 2021).

Kondisi saat ini, pasokan beras di Kabupaten Morowali Utara mulai langkah, akibat alih
fungsi lahan tersebut. Untuk mengatasi permasalahan ini, maka perlunya produk pertanian pangan
lainnya sebagai pengganti beras. Salah satunya adalah tanaman Ubi Banggai, yang dapat dijadikan
sebagai subtitusi pangan dengan kandungan karbohidrat yang tinggi (Amar et al, 2021). Akan tetapi
perlunya peningkatan produktivitas pertanian (Ubi Banggai), untuk memenuhi kebutuhan pangan yang
cukup yaitu dengan mengembangkan pangan lokal, kita dapat memanfaatkan potensi sumber daya
alam yang ada di setiap wilayah (Kerans & Ngongo, 2022). Upaya pengembangan pangan sumber
karbohidrat alternatif sesuai dengan potensi wilayah mendesak harus dilakukan, salah satunya tanaman
umbi-umbian seperti Ubi Banggai (Djanggola & Patta, 2023).

Ubi Banggai merupakan bahan pangan lokal berjenis umbi yang endemik (lokal spesifik)
sebagai makanan asli masyarakat lokal di Kepulauan Banggai (Katili et al, 2025). Saat ini, selain
menjadi sumber pangan bagi keluarga petani, mereka telah membudidayakan Ubi Banggai untuk
keperluan ekonomi guna meningkatkan pendapatan dan memenuhi permintaan pasar (Jumiyati et al,
2021). Ubi Banggai varietas Baku Tuu merupakan salah satu varietas yang banyak dikonsumsi dan
memiliki rasa yang enak. Varietas tersebut dapat diproduksi dengan rata-rata 10-30 ton/ha (Yusuf et
al, 2015). Oleh karena itu, tanaman ini dapat dikembangkan sebagai salah satu komoditas unggulan
untuk pangan pengganti selain beras. Ubi Banggai yang memiliki kandungan karbohidrat cukup tinggi
dapat dimanfaatkan sebagai sumber pangan alternatif untuk ketahanan pangan di masa mendatang.
Menurut Sattu et al., (2024) Ubi Banggai adalah jenis Ubi yang dapat dijadikan sebagai beras analog,
karena kandungan karbohidrat yang cukup, dan bahkan memlebihi kandungan karbohidrat jenis Ubi
yang lain. Sejalan dengan Hasanuddin et al (2020) bahwa Ubi Banggai memiliki kandungan
karbohidrat 73,1%, gula 1,85%, pati 17,2%, mineral 3,3%, lemak 0,3%, dan protein 11,95%, nilai
gizinya juga cukup untuk digunakan sebagai pengganti nasi atau makanan pokok alternatif lainnya.

Persoalan yang paling mendasar pada Ubi Banggai saat ini, yakni Ubi Banggai hanya dapat
dibudidayakan setahun sekali. Sehingga peneliti mencoba melakukan penelitian dengan menggunakan
hormon atau zat pengatur tumbuh (ZPT) pada tanaman untuk mendukung proses percepatan
pertumbuhan tanaman Ubi Banggai. Zat pengatur tumbuh (ZPT) terdapat tiga hormon mutlak
dibututhkan oleh tanaman dalam proses pertumbuhannya yaitu auksin, giberelin dan sitokinin
(Wahyudi et al, 2015). Apabila tanaman kekurangan salah satu hormon tersebut maka
pertumbuhannya akan terganggu. Salah satu produk yang menyajikan hormon organik adalah hormax
(Manurung & Zahrah, 2018). Menurut Bambang et al (2018) zat pengatur tumbuh adalah senyawa
organik komplek yang disintesis oleh tanaman tingkat tinggi yang berpengaruh pada pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Hasil penelitian Pelia et al (2020) menyatakan bahwa perlakuan jenis umbi
manui yang direndam dalam larutan ZPT Hormax dengan konsentrasi 6 mL/L air menghasilkan
produksi umbi pertanaman tertinggi.

Tingkat penyerapan ZPT oleh tanaman ditentukan juga oleh lama perendaman bahan stek
tersebut (Adiwirman et al, 2020). Dengan upaya yang dilakukan diantaranya menggunakan ZPT
hormax yang diaplikasikan melalui perendaman yang bertujuan untuk membantu dalam percepatan
pertumbuhan tunas, tinggi tanaman dan jumlah daun tanaman Ubi Banggai. Dengan demikian,
diharapkan persoalan dalam budidaya tanaman Ubi Banggai dapat teratasi secara perlahan. Selain itu,
dengan adanya ZPT hormax ini dapat membantu petani Ubi Banggai dalam menghemat waktu
penanaman hingga panen Ubi Banggai kedepannya. Untuk itu, perlu dilakukan penelitian ini untuk
menguji pengaruh lama perendaman zat pengatur tumbuh (ZPT) terhadap pertumbuhan Ubi Banggai
di Kecamatan Bungku Utara.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai dengan September 2024. Penelitian ini

bertempat di Desa Pokeang, Kecamatan Bungku Utara, Kabupaten Morowali Utara. Alasan memilih
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lokasi penelitian ini sebagai lokasi penelitian, karena peneliti ingin melihat pertumbuhan Ubi Banggai
yang dikatakan tanaman endemik apakah dapat tumbuh dengan baik diluar habitat aslinya.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yakni : cangkul, digunakan untuk menggemburkan
tanah. Parang, digunakan untuk memotong umbi bibit. Papan percobaan, digunakan sebagai penanda
sampel percobaan. Alat tulis, digunakan untuk mencatat data yang diperoleh. Tali rafia, digunakan
untuk menggukur tinggi tanaman yang melilit sehingga memudahkan dalam mengukur menggunakan
meteran. Baskom, digunakan sebagai tempat perendaman umbi bibit. Stopwatch, digunakan untuk
mengukur waktu. Tiang lanjaran, digunakan untuk menopang atau tempat menjalar tanaman. Camera,
digunakan sebagai alat dokumentasi. Sedangkan bahan yang digunakan dalam penelitian adalah Ubi
Banggai varietas Baku Tuu, Ubi Banggai varietas Baku Tuu merupakan salah satu varietas yang
banyak dikonsumsi oleh masyarakat dan memiliki rasa yang enak. Oleh karena itu pada penelitian ini
menggunakan varietas Baku Tuu sebagai umbi bibit. ZPT Hormax berfungsi sebagai hormon tumbuh.
Polybag, digunakan sebagai wadah penanaman. Decis, digunakan sebagai mengendalikan hama.

Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK), dengan 4 perlakuan waktu
perendaman zat pengatur tumbuh Hormax (W) dengan kosentrasi 6 mL/L air. Adapun perlakuannya
yaitu : WO = Kontrol (0 mL/L air), W1 = 20 menit (6 mL/L air), W2 = 40 menit (6 mL/L air) dan W3
= 60 menit (6 mL/L air). Setiap perlakuan diulang sebanyak enam kali sehingga terdapat dua puluh
empat unit percobaan.

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian meliputi beberapa tahap kegiatan yaitu : Persiapan Media Tanam,
persiapan bahan tanam, penanaman, dan pemeliharaan. Persiapan media tanam, yaitu mencangkul
tanah hingga menjadi gembur lalu mengisi tanah yang telah gembur kedalam polybag ukuran 20 x 15.
Persiapan Bahan Tanam, motong umbi bibit bentuk persegi empat dengan ukuran 6 cm, kemudian
dilakukan perendam umbi bibit dengan ZPT Hormax dengan kosentrasi 6 mL/L air sesuai dengan
perlakuan, yaitu perlakuan W1 = 20 menit, W2 = 40 menit dan W3 = 60 menit. Penanaman dilakukan
dengan menanam 1 umbi bibit per polybag lalu disimpan di tempat yang ada naungannya. Setelah
tanaman berumur 5 minggu setelah bertunas dipindahkan ke tempat yang terbuka sehingga tanaman
terkena matahari langsung, kemudian tanaman tersebut dipindahkan ke polybag yang lebih besar
dengan menggunakan polybag ukuran 50 x 40 cm. Pemeliharaan meliputi penyiraman yang dilakukan
setiap 2 hari sekali, tetapi jika kondisi tanah cukup lembab penyiraman tidak perlu dilakukan.
Penyiangan dilakukan dengan mencabut atau membuang gulma yang tumbuh di sekitaran tanaman
secara manual yang dilakukan setiap 1 minggu sekali. Pengendalian hama dan penyakit, pada
penelitian ini pengendalian hama dan penyakit hanya dilakukan apabila terjadi serangan hama
penyakit dengan menggunakan decis. Penggunaan/penyemprotan decis pada penelitian ini dilakukan
sebanyak 2 kali pada umur 14 MST dan pada umur 17 MST. Parameter Pengamatan, parameter yang
diamati pada penelitian ini yakni kecepatan bertunas (hari), diamati dengan interval pengamatan 1
minggu pada setiap tanaman yang dilakukan mulai dari munculnya tunas pada 5 MST sampai 9 MST.
jumlah tunas, menghitung jumlah tunas yang terbentuk dengan interval pengamatan 1 minggu di mulai
dari 5 MST, 6 MST, 7 MST, 8 MST dan 9 MST.

Analisis Data

Adapun data dalam penelitian yang akan dianalisis, yakni data yang diperoleh dari hasil
penelitian. Selanjutnya, data ini di analisis dengan menggunakan ANOVA menggunakan package
'stats’ dan ditampilkan dalam bentuk diagram menggunakan package 'ggplot2'. Data dianalis
menggunakan software R Studio 2023.12.0 (R Core Team, 2023).

533



HASIL DAN PEMBAHASAN

Kecepatan Bertunas (hari)

Kecepatan bertunas adalah lamanya waktu yang dibutuhkan untuk tunas mulai tumbuh
(Rokhmah, 2019). Kecepatan bertunas dapat diamati setiap hari selama periode tertentu. Faktor yang
memengaruhi kecepatan bertunas perlakuan, komposisi media tanam, zat pengatur tumbuh (ZPT)
(Maryamah et al, 2019). Hasil analisis sidik ragam kecepatan bertunas tanaman Ubi Banggai
menunjukan bahwa perlakuan lama perendaman dalam zat pengatur tumbuh hormax berpengaruh
nyata terhadap kecepatan bertunas. Perlakuan W2 berbeda nyata dengan perlakuan W0, namun tidak
berbeda nyata dengan W1 dan W3. Hasil barplot diagram batang kecepatan bertunas dapat dilihat pada
(Gambar 1).
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Gambar 1. Plot diagram kecepatan bertunas Ubi Banggai

Berdasarkan hasil dalam penelitian, percepatan bertunas paling berpengaruh yakni perlakukan
pada W2 yang mengkombinasikan antara 40 menit/ 6 ml/ liter air. Penelitian ini dilakukan dengan 6
ulangan, sehingga hasil ini merupakan data penelitian yang telah diolah berdasarkan uji statistik.
Penelitian dengan lama perendaman 40 menit/ 6 ml/liter air, terbukti mampu mempercepat pertunasan,
dibandingkan dengan uji yang lain. Pemberian ZPT hormax mampu meningkatkan kecepatan tumbuh
tunas bibit karet yang diberikan sebanyak 6 mL/L (Perdanawan, 2022). ZPT hormax mengandung
berbagai hormon sintetis yang dimanfaatkan tanaman untuk membantu meningkatkan
pertumbuhannya (Wibowo & Zahra, 2022). Selain itu, penambahan sitokinin dan giberelin eksogen
maka terjadi peningkatan kandungan sitokinin dan giberelin pada tajuk dan akar tanaman (Asra et al,
2020). ZPT juga dapat meningkatkan jumlah dan ukuran sel oleh hormon sitokinin dan hormon
giberelin, yang keduanya bersama-sama dengan hasil fotosintat untuk mempercepat proses
pertumbuhan vegetatif tanaman, seperti pertumbuhan tunas-tunas baru. Menurut Laki et al (2021) zat
tumbuh maupun hormon dalam tanaman mampu memicu proses pertumbuhan tanaman secara cepat.
ZPT juga dapat membantu tanaman dalam merangsang penyerapan hara sehingga memaksimalkan
laju pertumbuhan tanaman (Delima et al, 2020). Hal ini sesuai dengan hasil pengamatan pada
penelitian ini bahwa perlakuan dengan lama perendaman ZPT hormax mempengaruhi kecepatan
bertunas dan mampu merangsang pertumbuhan tunas tanaman Ubi Banggai.

Jumlah Tunas

Hasil analisis sidik ragam jumlah tunas Ubi Banggai menunjukan bahwa perlakuan lama
perendaman dalam zat pengatur tumbuh hormax tidak berpengaruh terhadap jumlah tunas. Notasi pada
gambar Barplot diagram batang jumlah tunas menunjukkan bahwa WO0O,W1,W2 dan W3 tidak terdaat
perbedaan yang signifikan sehingganya perlakuan lama perendaman dalam ZPT hormax tidak
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berpengaruh pada jumlah tunas. Hasil Barplot diagram batang jumlah tunas dapat dilihat pada
(Gambar 2).
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Gambar 2. Plot diagram jumlah tunas Ubi Banggai

Berdasarkan hasil analisis perlakuan variasi lama perendaman dalam ZPT hormax tidak
memberikan pengaruh yang nyata terhadap jumlah tunas yang dihasilkan oleh Ubi Banggai. Hal ini
menunjukkan bahwa durasi perendaman, dalam rentang waktu yang digunakan pada penelitian ini,
tidak memberikan hasil yang signifikan pada jumlah tunas yang terbentuk. Hal ini senada dengan hasil
penelitian Rohmah (2021) menyatakan bahwa perlakuan lama perendaman ZPT berpengaruh tidak
nyata terhadap jumlah tunas pada stek tanaman Tin.

Nisrina et al (2020) mengemukakan bahwa pengaruh lama perendaman ZPT tidak
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan jumlah tunas pada stek jambu bol, variasi waktu
perendaman dalam larutan ZPT atonik tidak memengaruhi pertumbuhan awal tanaman tebu secara
signifikan (Purwanto et al, 2022). Viabilitas dan vigor benih kedelai tidak terpengaruh oleh variasi
lama perendaman ZPT giberelin, menunjukkan adanya batas efektivitas durasi aplikasi hormon
tumbuh (Indah, 2024). Hormax dapat merangsang percepatan keluarnya akar (Manurung & Zahra,
2018), memperpanjang dan memperbanyak serabut dan tunas akar (Sumirat, 2020). Hal ini dinyatakan
bahwa ZPT hormax hanya berperan merangsang percepatan keluarnya akar, memperpanjang dan
memperbanyak serabut, tunas akar serta juga efektivitas ZPT hormax tidak hanya ditentukan oleh
durasi perendaman, melainkan juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti konsentrasi, kondisi fisiologis
bahan tanam dan lingkungan tumbuh. Oleh karena itu, perlakuan lama perendaman ZPT hormax
terhadap jumlah tunas tanaman Ubi Banggai tidak berpengaruh pada penelitian ini.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data pengaruh lama perendaman dalam ZPT Hormax terhadap
pertumbuhan Ubi Banggai (Dioscorea spp) dapat ditarik kesimpulan bahwa lama perendaman dalam
ZPT hormax yaitu pada perlakuan W2 (40 menit/ 6 ml/L air) memberikan pengaruh nyata terhadap
kecepatan bertunas. Sedangkan lama perendaman dalam ZPT hormax tidak memberikan pengaruh
nyata terhadap jumlah tunas pada tanaman Ubi Banggai. Perlakuan terbaik terhadap lama perendaman
dalam ZPT hormax yaitu pada perlakuan W2 (40 menit/ 6 ml/L air).
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